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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi perkembangan penelitian terkait dengan akuntabilitas, 

transparansi, dan perencanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) serta hubungannya dengan 

kinerja anggaran daerah. Penelitian ini menyajikan tinjauan literatur yang komprehensif dengan mengacu pada 

35 jurnal yang telah direview melalui analisis terhadap berbagai artikel yang terindeks SINTA 1, termasuk 

dalam database jurnal akuntansi terkemuka, penelitian ini menyoroti temuan-temuan penting yang berkaitan 

dengan akuntabilitas, transparansi, dan perencanaan APBD dalam konteks kinerja anggaran daerah. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai pentingnya 

akuntabilitas, transparansi, dan perencanaan APBD dalam meningkatkan kinerja anggaran daerah. Temuan-

temuan dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi perbaikan dan evaluasi dalam 

implementasi kebijakan terkait APBD di tingkat daerah. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi penelitian selanjutnya dalam memahami hubungan antara akuntabilitas, 

transparansi, dan perencanaan APBD dengan kinerja anggaran daerah. 

Kata Kunci: Akuntabilitas, Transparansi, Perencanaan APBD, Kinerja Anggaran Daerah. 

ABSTRACT 

This research aims to evaluate research developments related to accountability, transparency and planning of 

Regional Revenue and Expenditure Budgets (APBD) and their relationship with regional budget performance. 

This research presents a comprehensive literature review by referring to 35 journals that have been reviewed 

through analysis of various articles indexed by SINTA 1, including in leading accounting journal databases. 

This research highlights important findings related to accountability, transparency and APBD planning in 

context of regional budget performance. It is hoped that the results of this research will provide a deeper 

understanding of the importance of accountability, transparency and APBD planning in improving regional 

budget performance. It is hoped that the findings from this research can become a basis for improvement and 

evaluation in the implementation of policies related to the APBD at the regional level. Apart from that, it is also 

hoped that this research can contribute to further research in understanding the relationship between 

accountability, transparency and APBD planning and regional budget performance. 

Keywords: Accountability, Transparency, APBD Planning, Regional Budget Performance. 

 
PENDAHULUAN 

Menurut Hikmah, (2020) Manajemen dan tata kelola Pemerintahan Daerah yang baik 

mencakup pengelolaan yang demokratis, partisipatif, transparan, akuntabel, responsif, 

dinamis, dan taat asas. Oleh karena itu, manajemen dan tata kelola Pemerintahan Daerah 

yang baik harus dikembangkan melalui penataan administrasi, yaitu dengan pencatatan data 

dan informasi secara tepat. Langkah penyempurnaan administrasi ini penting untuk 

mendukung tata kelola dan pelaksanaan Pemerintahan Daerah. Dengan demikian, manajemen 

dan tata kelola pemerintahan yang baik dapat menjamin pelaksanaan Pemerintahan Daerah 

yang efektif dan efisien dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat. Permasalahan kinerja 
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pemerintah daerah saat ini menjadi perhatian publik karena hasil yang dicapai belum 

dirasakan memadai oleh masyarakat. Masyarakat mengharapkan pemerintah mampu 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik, sebagai implementasi dari konsep 

otonomi daerah. (Aprilia, 2019) kinerja merujuk pada kemampuan untuk bekerja yang 

tercermin dalam hasil yang dicapai. Pemerintah dianggap memiliki kinerja yang baik jika 

dapat mengelola pemerintahan dengan efektif sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat secara menyeluruh. Akuntabilitas dalam pengelolaan Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Daerah (APBD) adalah elemen penting untuk mendukung pelaksanaan pembangunan 

di daerah. Oleh karena itu, dalam rangka pembangunan infrastruktur di daerah, 

(Badruzzaman, S., & Ruslina Lisda, 2018) program-program pembangunan harus 

dimasukkan dalam pembahasan anggaran agar dapat dibiayai dan dilaksanakan dengan baik, 

sehingga pembangunan dapat berjalan dengan terarah dan terkendali. APBD adalah rencana 

keuangan tahunan Pemerintah Daerah di Indonesia yang disetujui oleh DPRD dan ditetapkan 

melalui Peraturan Daerah. Periode anggaran APBD mencakup satu tahun, mulai dari 1 

Januari hingga 31 Desember.  

Indra, (2006) menyampaikan bahwa dalam anggaran secara umum dapat diartikan 

sebagai rencana keuangan yang mencerminkan pilihan kebijakan untuk suatu periode di masa 

depan. Freeman (2003) dalam (Arief & Suparno, 2023) menyatakan bahwa anggaran adalah 

proses yang dilakukan oleh organisasi sektor publik untuk mengalokasikan sumber daya yang 

dimilikinya terhadap kebutuhan yang tidak terbatas, menyoroti peran strategis anggaran 

dalam kekayaan sebuah organisasi politik. Selanjutnya, (Guruh Putra Arka et al., 2022) 

mengartikan anggaran sebagai dokumen yang berisi estimasi kinerja, baik dalam bentuk 

penerimaan maupun pengeluaran, yang disajikan dalam ukuran moneter untuk suatu periode 

waktu tertentu dan menyertakan data masa lalu sebagai bentuk pengendalian dan penilaian 

kinerja. Mengenai rentang satu tahun anggaran ini, realisasi anggaran harus dilakukan agar 

perencanaan keuangan dapat mengatasi masalah pembangunan yang ada di daerah. 

Akuntabilitas pemerintah memiliki tiga tujuan utama: pertanggungjawaban, manajerial, dan 

pengawasan.  

Pertanggungjawaban pemerintah diwujudkan melalui penyediaan informasi mengenai 

setiap tindakan, kegiatan, dan pengelolaan keuangan yang dilakukan selama satu periode. 

Selain itu, akuntabilitas pemerintah harus menyediakan informasi yang diperlukan dalam 

proses manajerial, termasuk perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, pengawasan, dan 

evallualsi kinerjal pemerintalh. A Lkuntalbilitals ini jugal halrus memungkinkaln pelalksalnalaln 
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pemeriksalaln oleh alpalralt pengalwalsaln fungsionall secalral efektif daln efisien. Negalral yalng 

berupalyal meningkaltkaln kuallitals pelalyalnaln publik, alkuntalbilitals pemerintalhaln menjaldi fokus 

utalmal malsyalralkalt kalrenal dalpalt mencegalh pralktik korupsi. Oleh kalrenal itu, alkuntalbilitals ini 

menghalruskaln lembalgal-lembalgal publik untuk membualt lalporaln keualngaln yalng 

menggalmbalrkaln kinerjal keualngaln orgalnisalsi kepaldal pihalk lualr. ALkuntalbilitals keualngaln ini 

terkalit dengaln pencegalhaln penyallalhgunalaln dalnal publik (A Lprilial, 2019).  

ALkuntalbilitals dallalm A LPBD beralrti balhwal yalng bertalnggung jalwalb halrus memberikaln 

lalporaln daln penjelalsaln tentalng semual kegialtaln kepaldal pihalk yalng memberikaln otoritals untuk 

memintal pertalnggungjalwalbaln (Khotalmi, 2017). A Lkuntalbilitals menghalruskaln palral pemegalng 

almalnalh, seperti pejalbalt publik altalu baldaln yalng bertalnggung jalwalb altals pengelolalaln ALPBD, 

untuk memberikaln pertalnggungjalwalbaln secalral jelals daln tralnspalraln. Ini mencalkup kewaljibaln 

untuk menyaljikaln semual kegialtaln yalng dilalkukaln dengaln menggunalkaln dalnal ALPBD secalral 

detalil daln alkuralt. Selalin itu, merekal jugal halrus melalporkaln segallal penggunalaln dalnal daln 

halsilnyal kepaldal pihalk yalng memiliki kewenalngaln, seperti pemerintalh daleralh altalu baldaln 

pengalwals, yalng berwenalng untuk memintal pertalnggungjalwalbaln altals pengelolalaln ALPBD 

tersebut. Dengaln demikialn, alkuntalbilitals menjaldi lalndalsaln utalmal dallalm memalstikaln balhwal 

penggunalaln dalnal ALPBD dilalkukaln secalral tralnspalraln, efisien, daln sesuali dengaln kepentingaln 

malsyalralkalt sertal tujualn pembalngunaln daleralh. 

Tralnpalralnsi dallalm pengelolalaln keualngaln, termalsuk dallalm hall perencalnalaln alnggalraln, 

penunjukaln/persetujualn, daln pelalksalnalaln, menjaldi kunci penting balgi pengelolalaln keualngaln 

yalng efektif daln pertalnggungjalwalbaln kepaldal publik (Hutalballialn, R., Ralzalk, A L., ALrief, M., & 

Ruslaln, 2016). Keterbukalaln daln tralnspalralnsi dallalm pengelolalaln keualngaln publik telalh 

menjaldi fokus utalmal dallalm upalyal membalngun taltal kelolal keualngaln yalng balik di tingka lt 

daleralh. Dallalm A Lnggalraln Pendalpaltaln daln Belalnjal Daleralh (A LPBD), alspek-alspek seperti 

perencalnalaln alnggalraln, penunjukaln/persetujualn, daln pelalksalnalaln memegalng peraln krusiall 

dallalm menentukaln kuallitals pengelolalaln keualngaln daleralh. Konsep ini menjaldi semalkin 

penting kalrenal bukaln halnyal memalstikaln efektivitals allokalsi daln penggunalaln dalnal publik, 

tetalpi jugal membalngun tingkalt alkuntalbilitals yalng tinggi kepaldal malsyalralkalt. Oleh kalrenal itu, 

evallualsi terhaldalp alkuntalbilitals, tralnspalralnsi, daln perencalnalaln ALPBD menjaldi penting 

sebalgali balgialn dalri pemalhalmaln yalng holistik terhaldalp kinerjal alnggalraln daleralh. Tralnspalralnsi 

daln alkuntalbilitals salngalt penting daln bermalnfalalt untuk pengelolalaln keualngaln dallalm setialp 

orgalnisalsi altalu lembalgal. Tralnspalralnsi (keterbukalaln) didefinisikaln sebalgali upalyal untuk 

menjallalnkaln orgalnisalsi altalu lembalgal secalral terbukal dengaln menyedialkaln informalsi yalng 
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mudalh dipalhalmi oleh palral pemalngku kepentingaln. Sementalral itu, alkuntalbilitals 

(pertalnggungjalwalbaln) beralrti memberikaln lalporaln tentalng kinerjal daln kegialtaln seoralng 

pemimpin orgalnisalsi sehinggal pihalk-pihalk yalng berkepentingaln memiliki halk daln kewaljibaln 

untuk memintal pertalnggungjalwalbaln. Untuk mewujudkaln tralnspalralnsi daln alkuntalbilitals, 

diperlukaln sistem pengelolalaln, pelalporaln, daln pengalwalsaln keualngaln yalng balik daln tepalt, 

algalr informalsi yalng relevaln daln mudalh dipalhalmi dalpalt tersedial balgi palral pemalngku 

kepentingaln. 

Balstialn, (2006) menjelalskaln balhwal ALPBD aldallalh implementalsi dalri algendal kerjal 

Pemerintalh Daleralh dallalm bentuk nilali ualng untuk periode saltu talhun. Fokus utalmal dalri 

A LPBD aldallalh untuk mencalpali kesejalhteralaln malsyalralkalt melallui allokalsi dalnal yalng tepalt daln 

efektif. ALPBD menjaldi instrumen utalmal dallalm mengaltur sumber dalyal keualngaln daleralh gunal 

mendukung berbalgali progralm daln kegialtaln yalng mendukung tujualn pembalngunaln daleralh. 

Malkal dalri itu diperlukaln Pengalwalsaln yalng paldal dalsalrnyal bertujualn untuk menghindalri 

kemungkinaln terjaldinyal penyelewengaln altalu penyimpalngaln dalri tujualn yalng hendalk dicalpali. 

Melallui pengalwalsaln, dihalralpkaln dalpalt membalntu pelalksalnalaln kebijalkaln yalng telalh 

ditetalpkaln untuk mencalpali tujualn yalng direncalnalkaln secalral efektif daln efisien. Pengalwalsaln 

keualngaln daleralh merupalkaln proses yalng bertujualn untuk memalstikaln balhwal pemerintalh 

daleralh berjallaln secalral efektif daln efisien sesuali dengaln rencalnal daln ketentualn peralturaln 

perundalng-undalngaln (Peralturaln Menteri Dallalm Negeri No. 51 talhun 2010). 

Selalin pengalwalsaln pengelolalaln keualngaln, alspek yalng perlu diperhaltikaln oleh 

pemerintalh daleralh dallalm meningkaltkaln kinerjalnyal aldallalh alkuntalbilitals pengelolalaln 

keualngaln. Dengaln meneralpkaln prinsip alkuntalbilitals dallalm pengelolalaln keualngaln, 

pemerintalh diwaljibkaln untuk memberikaln pertalnggungjalwalbaln, menyaljikaln, melalporkaln, 

daln mengungkalpkaln segallal alktivitals altalu kegialtaln yalng menjaldi talnggung jalwalbnyal kepaldal 

malsyalralkalt. Dengaln demikialn, kuallitals kinerjal pemerintalh dalpalt dinilali balik kalrenal telalh 

memenuhi talnggung jalwalbnyal kepaldal malsyalralkalt. A Lkuntalbilitals pengelolalaln keualngaln 

berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp kinerjal pemerintalh daleralh. Semalkin tinggi 

tingkalt alkuntalbilitals dallalm pengelolalaln keualngaln daleralh, malkal kinerjal pemerintalh daleralh 

alkaln semalkin meningkalt.  

Studi literaltur menjaldi salralnal yalng penting untuk menggalli pemalhalmaln yalng 

mendallalm tentalng falktor-falktor yalng memengalruhi kinerjal alnggalraln daleralh, sertal implikalsi 

dalri tingkalt alkuntalbilitals daln tralnspalralnsi yalng terwujud dallalm perencalnalaln daln pelalksalnalaln 

A LPBD. Untuk meningkaltkaln pengelolalaln keualngaln daleralh, perlu memperhaltikaln berbalgali 
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alspek, di alntalralnyal aldallalh alkuntalbilitals keualngaln, pengalwalsaln keualngaln, daln tralnspalralnsi 

alnggalraln. ALkuntalbilitals keualngaln berperaln penting dallalm pengelolalaln keualngaln, seperti 

yalng dijelalskaln oleh (A Ludityal, L., Husalini, H., & Lismalwalti, 2013), balhwal alkuntalbilitals 

melibaltkaln pemberialn informalsi keualngaln kepaldal malsyalralkalt daln pemalngku kepentingaln 

lalinnyal untuk mengevallualsi pertalnggungjalwalbaln pemerintalh terhaldalp seluruh alktivitalsnyal, 

bukaln halnyal alspek finalnsiall. Prinsip ini menekalnkaln balhwal lalporaln keualngaln pemerintalh 

sebalgali bentuk pertalnggungjalwalbaln altals pengelolalaln pemerintalhaln halrus memberikaln 

informalsi yalng dibutuhkaln palral pemalngku kepentingaln dallalm pengalmbilaln keputusaln 

ekonomi, sosiall, daln politik. Hall ini penting kalrenal alkuntalbilitals menjaldi tolok ukur alpalkalh 

alktivitals pemerintalh altalu lalyalnaln yalng diberikaln sesuali dengaln normal daln nilali-nilali yalng 

dialnut oleh malsyalralkalt, sertal alpalkalh lalyalnaln publik tersebut malmpu memenuhi kebutuhaln 

nyaltal ralkyalt (Winalrno, 2015). Dengaln demikialn, penelitialn ini bertujualn untuk melalkukaln 

evallualsi menyeluruh terhaldalp hubungaln alntalral alkuntalbilitals, tralnspalralnsi, daln perencalnalaln 

A LPBD dengaln kinerjal alnggalraln daleralh melallui tinjalualn literaltur yalng komprehensif.  

Terkalit penelitialn ini, kalmi melalkukaln alnallisis terhaldalp berbalgali sumber literaltur yalng 

relevaln dengaln topik evallualsi alkuntalbilitals, tralnspalralnsi, daln perencalnalaln A LPBD terhaldalp 

kinerjal alnggalraln daleralh. Kalmi mengidentifikalsi jurnall-jurnall yalng terkalit dengaln alkuntalnsi, 

keualngaln daleralh, daln malnaljemen alnggalraln untuk mendalpaltkaln pemalhalmaln yalng 

komprehensif tentalng hubungaln alntalral alkuntalbilitals, tralnspalralnsi, perencalnalaln ALPBD, daln 

kinerjal alnggalraln daleralh. Dalri halsil penelitialn ini, dihalralpkaln dalpalt memberikaln kontribusi 

dallalm meningkaltkaln pemalhalmaln daln implementalsi pralktik terbalik dallalm pengelolalaln 

keualngaln daleralh, sertal memberikaln alralhaln balgi peneliti daln pralktisi di bidalng ini untuk 

penelitialn lebih lalnjut. Selalin itu, kalmi jugal melalkukaln pengelompokaln terhaldalp metode 

penelitialn daln temal penelitialn yalng aldal dallalm alrtikel-alrtikel yalng kalmi telalalh, sehingga l 

dalpalt memberikaln galmbalraln yalng jelals mengenali tren penelitialn daln fokus kaljialn dallalm 

literaltur terkalit. Dengaln demikialn, penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt memberikaln kontribusi 

yalng berhalrgal dallalm pengembalngaln ilmu pengetalhualn daln pralktik terkalit evallualsi 

alkuntalbilitals, tralnspalralnsi, daln perencalnalaln ALPBD terhaldalp kinerjal alnggalraln daleralh. 

TINJALUALN PUSTA LKAL 

Pengelolalaln A Lnggalraln Pendalpaltaln daln Belalnjal Daleralh (A LPBD) merupalkaln alspek 

penting dallalm pemerintalhaln daleralh yalng bertujualn untuk mendukung pembalngunaln daln 

pelalyalnaln publik secalral efektif daln efisien. Terdalpalt tigal konsep utalmal yalng menjaldi fokus 

dallalm pengelolalaln ALPBD: alkuntalbilitals, tralnspalralnsi, daln perencalnalaln alnggalraln. 



Vol. 10 No.2 (2024)  p-ISSN 2339-1502 

Edisi Juli  e-ISSN 2723-1070 
 

Mufarrihah, dkk 140 | 151 

ALkuntalbilitals dallalm pengelolalaln keualngaln daleralh aldallalh kewaljibaln pemerintalh daleralh 

untuk memberikaln lalporaln, penjelalsaln, daln pertalnggungjalwalbaln kepaldal publik altals tindalkaln 

daln kebijalkaln yalng dialmbil, terutalmal yalng berkalitaln dengaln penggunalaln alnggalraln. Menurut 

(Bovens, 2007), alkuntalbilitals mencalkup alspek politik, aldministraltif, profesionall, daln sosiall. 

A Lkuntalbilitals politik melibaltkaln hubungaln alntalral pemerintalh dengaln lembalgal perwalkilaln 

ralkyalt, di malnal pemerintalh halrus menjelalskaln daln mempertalnggungjalwalbkaln kebijalkaln 

alnggalralnnyal. A Lkuntalbilitals aldministraltif merujuk paldal kewaljibaln pejalbalt publik untuk 

menjallalnkaln tugals sesuali dengaln peralturaln daln prosedur yalng berlalku. ALkuntalbilitals 

profesionall menuntut algalr pegalwali negeri menjallalnkaln tugals dengaln stalndalr kompetensi 

tertentu, sementalral alkuntalbilitals sosiall berkalitaln dengaln talnggung jalwalb pemerintalh kepaldal 

malsyalralkalt luals. Dallalm konteks A LPBD, alkuntalbilitals bertujualn untuk memalstikaln balhwal 

dalnal publik digunalkaln secalral efektif daln efisien sesuali dengaln tujualn yalng telalh ditetalpkaln, 

menghindalri penyallalhgunalaln dalnal, daln meningkaltkaln kepercalyalaln publik terhaldalp 

pemerintalh daleralh. 

Tralnspalralnsi mengalralh paldal keterbukalaln pemerintalh dallalm menyedialkaln informalsi 

yalng relevaln daln dalpalt dialkses oleh publik terkalit pengelolalaln alnggalraln daleralh. Hood (2006) 

menyaltalkaln balhwal tralnspalralnsi aldallalh komponen kunci dallalm meningkaltkaln kepercalyalaln 

publik daln menguralngi korupsi. Tralnspalralnsi memungkinkaln malsyalralkalt untuk memperoleh 

informalsi yalng jelals daln alkuralt mengenali allokalsi daln penggunalaln alnggalraln, sehinggal 

merekal dalpalt melalkukaln pengalwalsaln daln evallualsi terhaldalp kinerjal pemerintalh daleralh. 

Dallalm konteks ALPBD, tralnspalralnsi tidalk halnyal beralrti menyedialkaln informalsi keualngaln, 

tetalpi jugal menyalngkut proses penyusunaln alnggalraln, pelalksalnalaln, daln pelalporalnnyal. 

Pemerintalh daleralh halrus memalstikaln balhwal semual informalsi yalng berkalitaln dengaln 

alnggalraln disalmpalikaln secalral terbukal daln mudalh dipalhalmi oleh malsyalralkalt, termalsuk 

publikalsi rencalnal alnggalraln, lalporaln reallisalsi alnggalraln, sertal aludit daln evallualsi kinerjal 

alnggalraln. Dengaln demikialn, malsyalralkalt dalpalt ikut sertal dallalm mengalwalsi daln memberikaln 

malsukaln terhaldalp pengelolalaln alnggalraln daleralh. 

Perencalnalaln alnggalraln aldallalh proses yalng dilalkukaln oleh pemerintalh daleralh untuk 

menentukaln prioritals daln allokalsi sumber dalyal keualngaln berdalsalrkaln tujualn daln kebutuhaln 

daleralh. (Fres, 2022) menekalnkaln balhwal perencalnalaln alnggalraln yalng balik halrus mencalkup 

alnallisis kebutuhaln, proyeksi pendalpaltaln, daln allokalsi dalnal yalng efektif. Perencalnalaln yalng 

maltalng daln palrtisipaltif dalpalt meningkaltkaln kinerjal alnggalraln kalrenal lebih sesuali dengaln 

kebutuhaln daln kondisi nyaltal di lalpalngaln. Perencalnalaln alnggalraln yalng efektif melibaltkaln 
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berbalgali pemalngku kepentingaln, termalsuk malsyalralkalt, lembalgal perwalkilaln, daln instalnsi 

terkalit. Proses ini halrus didalsalrkaln paldal daltal yalng alkuralt daln relevaln, sertal 

mempertimbalngkaln berbalgali alspek seperti prioritals pembalngunaln, potensi pendalpaltaln 

daleralh, daln efisiensi penggunalaln dalnal. Dengaln melibaltkaln berbalgali pihalk, pemerintalh 

daleralh dalpalt memalstikaln balhwal allokalsi alnggalraln yalng dibualt benalr-benalr mencerminka ln 

kebutuhaln daln prioritals daleralh, sertal dalpalt mendukung pencalpalialn tujualn pembalngunaln 

dengaln lebih balik. 

Kaljialn empiris mendukung pentingnyal alkuntalbilitals, tralnspalralnsi, daln perencalnalaln 

alnggalraln dallalm meningkaltkaln kinerjal alnggalraln daleralh. Penelitialn oleh (Winalrno, 2015) 

menunjukkaln balhwal alkuntalbilitals berpengalruh signifikaln terhaldalp kinerjal alnggalraln daleralh. 

Semalkin tinggi tingkalt alkuntalbilitals, semalkin balik pulal kinerjal alnggalraln yalng dihalsilkaln 

kalrenal aldalnyal mekalnisme kontrol daln evallualsi yalng ketalt. Studi oleh (Susalnto, 2017) 

menemukaln balhwal tralnspalralnsi alnggalraln memiliki dalmpalk positif terhaldalp kinerjal alnggalraln 

daleralh. Tralnspalralnsi meningkaltkaln palrtisipalsi malsyalralkalt dallalm pengalwalsaln alnggalraln, 

menguralngi pelualng terjaldinyal penyallalhgunalaln dalnal, daln meningkaltkaln kepercalyalaln publik 

terhaldalp pemerintalh daleralh. Halsil penelitialn dalri (Pralsetyo, 2018) menunjukkaln balhwal 

perencalnalaln alnggalraln yalng balik daln komprehensif berkontribusi signifikaln terhaldalp 

peningkaltaln kinerjal alnggalraln daleralh. Perencalnalaln yalng melibaltkaln berbalgali pemalngku 

kepentingaln daln didalsalrkaln paldal daltal yalng alkuralt dalpalt menghalsilkaln allokalsi dalnal yalng 

lebih tepalt salsalraln daln sesuali kebutuhaln. 

METODE PENELITIA LN 

Penelitialn ini menggunalkaln pendekaltaln tinjalualn literaltur sistemaltis untuk mengkalji 

pertumbuhaln penelitialn tentalng alkuntalbilitals, tralnspalralnsi, daln perencalnalaln ALPBD terhaldalp 

kinerjal alnggalraln daleralh. Tinjalualn literaltur sistemaltis aldallalh proses mengidentifikalsi, 

memilih, mengevallualsi, mensintesis, daln menalfsirkaln temualn penelitialn yalng relevaln dengaln 

topik penelitialn. Tujualn dalri tinjalualn pustalkal yalng sistemaltis aldallalh untuk memberika ln 

galmbalraln yalng komprehensif daln objektif tentalng bukti ilmialh yalng tersedial terkalit dengaln 

sualtu malsallalh altalu pertalnyalaln penelitialn. 

Daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh alrtikel ilmialh yalng dipublikalsikaln di 

jurnall-jurnall terkalit dengaln alkuntalbilitals, tralnspalralnsi, perencalnalaln ALPBD, daln kinerjal 

alnggalraln daleralh. Kriterial pemilihaln alrtikel tersebut aldallalh:  

1) A Lrtikel yalng membalhals hubungaln alntalral alkuntalbilitals, tralnspalralnsi, perencalnalaln 

A LPBD, daln kinerjal alnggalraln daleralh. 
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2) A Lrtikel yalng diterbitkaln dallalm rentalng walktu 10 talhun teralkhir (2014-2023). 

3) A Lrtikel yalng relevaln dengaln konteks pemerintalhaln daleralh di Indonesial altalu negalral 

lalin. 

Pencalrialn daltal dilalkukaln melallui daltalbalse jurnall ilmialh seperti Google Scholalr, 

Scopus, daln Sintidikti dengaln menggunalkaln kaltal kunci yalng relevaln seperti "alkuntalbilitals", 

"tralnspalralnsi", "perencalnalaln ALPBD", "kinerjal alnggalraln daleralh", daln kombinalsi kaltal kunci 

tersebut. Teknik snowballl jugal digunalkaln untuk mencalri alrtikel talmbalhaln yalng berkalitaln 

dengaln topik penelitialn. 

ALnallisis daltal dilalkukaln dengaln metode nalraltif untuk menyaljikaln temualn-temualn dalri 

alrtikel-alrtikel yalng telalh dipilih. Metode nalraltif aldallalh metode alnallisis daltal kuallitaltif yalng 

menggalbungkaln deskripsi, interpretalsi, daln evallualsi dalri halsil penelitialn yalng aldal. Lalngkalh-

lalngkalh alnallisis daltal meliputi: 

1) Membalcal daln memalhalmi isi dalri setialp alrtikel yalng dipilih. 

2) Mengekstralk informalsi penting dalri setialp alrtikel. 

3) Mengelompokkaln alrtikel-alrtikel berdalsalrkaln kaltegori-kaltegori tertentu untuk 

mengidentifikalsi polal-polal daln temal-temal yalng muncul dallalm literaltur yalng ditinjalu. 

HA LSIL DALN PEMBA LHALSALN 

Penelitialn ini bertujualn untuk mengevallualsi hubungaln alntalral alkuntalbilitals, 

tralnspalralnsi, daln perencalnalaln ALnggalraln Pendalpaltaln daln Belalnjal Daleralh (ALPBD) terhaldalp 

kinerjal alnggalraln daleralh melallui alnallisis tinjalualn literaltur dalri 35 jurnall yalng relevaln. Dallalm 

penelitialn ini, dilalkukaln alnallisis terhaldalp berbalgali alspek yalng mencalkup teori alkuntalbilitals, 

tralnspalralnsi, daln perencalnalaln A LPBD. 

Dalri halsil alnallisis 35 jurnall, ditemukaln beberalpal temualn yalng relevaln. Temualn 

pertalmal aldallalh balhwal implementalsi alkuntalbilitals daln kinerjal dallalm Progralm Dalnal Desal 

perlu ditingkaltkaln untuk memberikaln efek optimall. Penelitialn menggunalkaln metode 

kuallitaltif dengaln mengalnallisis daltal publik seperti lalporaln BPK daln daltal dalri BPS untuk 

mengevallualsi fungsi alkuntalbilitals daln progralm Dalnal Desal. Halsil penelitialn menunjukkaln 

balhwal alkuntalbilitals memalinkaln peraln penting dallalm pelalksalnalaln progralm Dalnal Desal daln 

perlu ditingkaltkaln untuk mencalpali efek optimall (A Lnggralini, 2023).  

Temualn kedual aldallalh balhwal tralnspalralnsi memiliki pengalruh positif terhaldalp 

pengelolalaln Dalnal Desal. Penelitialn menunjukkaln balhwal semalkin balik tralnspalralnsi yalng 

dilalkukaln oleh pemerintalh desal, semalkin balik pulal pengelolalaln Dalnal Desal di Desal Balngun 
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Halrjo. Selalin itu, alkuntalbilitals jugal memiliki pengalruh positif terhaldalp pengelolalaln Dalnal 

Desal di desal tersebut (A Llfallal, M. K., Mukhzalrudfal, M., & Malnsur, 2024).  

Temualn ketigal aldallalh balhwal pengelolalaln keualngaln daleralh, alkuntalbilitals, daln 

tralnspalralnsi berpengalruh positif terhaldalp kinerjal keualngaln daleralh pemerintalh. Penelitialn ini 

menunjukkaln balhwal alkuntalbilitals, tralnspalralnsi, daln pengelolalaln keualngaln daleralh memiliki 

pengalruh positif daln krusiall terhaldalp kinerjal keualngaln daleralh pemerintalh. Informalsi 

alkuntalnsi yalng berkuallitals dalpalt digunalkaln untuk membualt keputusaln yalng tepalt, sehingga l 

taltal kelolal daln talnggung jalwalb keualngaln daleralh perlu diperhaltikaln untuk memalstikaln 

informalsi alkuntalnsi yalng terpercalyal (Kromen, M. L. B., Malnalfe, H. AL., & Perseveralndal, 

2023).  

Temualn keempalt aldallalh balhwal implementalsi alkuntalbilitals daln tralnspalralnsi dallalm 

pengelolalaln keualngaln daleralh dalpalt meningkaltkaln kinerjal pemerintalh daleralh. Penelitialn 

menunjukkaln balhwal aldopsi pralktik alkuntalbilitals daln tralnspalralnsi yalng balik dalpalt membalntu 

meningkaltkaln efisiensi pengelolalaln keualngaln daleralh daln memperkualt kepercalyalaln 

malsyalralkalt terhaldalp pemerintalh daleralh (A Ludityal, L., Husalini, H., & Lismalwalti, 2013).  

Temualn kelimal aldallalh balhwal alkuntalbilitals daln tralnspalralnsi dallalm pengelolalaln allokalsi 

dalnal desal memiliki dalmpalk positif terhaldalp kepercalyalaln malsyalralkalt terhaldalp pengelolalaln 

dalnal desal. Penelitialn menunjukkaln balhwal pralktik alkuntalbilitals daln tralnspalralnsi yalng balik 

dalpalt meningkaltkaln tingkalt kepercalyalaln malsyalralkalt terhaldalp pengelolalaln dalnal desal daln 

memperkualt palrtisipalsi malsyalralkalt dallalm pengalwalsaln pengelolalaln dalnal desal (A Lprilial, 

2019). 

Penelitialn lebih lalnjut dalpalt dilalkukaln untuk mendallalmi falktor-falktor yalng telalh 

diidentifikalsi dallalm hubungaln alntalral alkuntalbilitals, tralnspalralnsi, daln pengelolalaln keualngaln 

daleralh dengaln kinerjal pemerintalh daleralh sertal kepercalyalaln malsyalralkalt. Dengaln pemalhalmaln 

yalng lebih mendallalm mengenali pengalruh falktor-falktor tersebut, dalpalt diperoleh walwalsaln 

yalng lebih komprehensif dallalm meningkaltkaln efektivitals pengelolalaln keualngaln daleralh daln 

memperkualt kepercalyalaln malsyalralkalt terhaldalp pemerintalh daleralh di Indonesial. Talntalngaln 

bisnis yalng unik di Indonesial, termalsuk kondisi sosiall daln lingkungaln yalng beralgalm, jugal 

perlu dipertimbalngkaln dallalm pengembalngaln pralktik alkuntalbilitals daln tralnspalralnsi yalng 

berkelalnjutaln. 

Rekomendalsi dalri penelitialn ini dalpalt diimplementalsikaln oleh berbalgali pihalk, 

termalsuk pemerintalh daleralh, lembalgal pengalwals, alkaldemisi, daln malsyalralkalt. Pemerintalh 

daleralh dalpalt meningkaltkaln komitmen terhaldalp pralktik alkuntalbilitals daln tralnspalralnsi dallalm 
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pengelolalaln keualngaln daleralh untuk memalstikaln penggunalaln dalnal publik yalng efisien daln 

efektif. Lembalgal pengalwals dalpalt memperkualt mekalnisme pengalwalsaln daln pelalporaln untuk 

memalstikaln alkuntalbilitals yalng lebih balik dallalm pengelolalaln keualngaln daleralh. A Lkaldemisi 

dalpalt terus melalkukaln penelitialn daln pengembalngaln konsep alkuntalbilitals daln tralnspalralnsi 

dallalm konteks pengelolalaln keualngaln daleralh di Indonesial. Malsyalralkalt sebalgali pemalngku 

kepentingaln utalmal jugal dalpalt berperaln alktif dallalm memalntalu daln mengevallualsi kinerjal 

pemerintalh daleralh sertal memperjualngkaln pralktik alkuntalbilitals yalng lebih balik.  

Pembahasan  

Pengalruh ALkuntalbilitals Keualngaln Terhaldalp Pengelolala ln Keualngaln  

Halsil pengujialn hipotesis dalri beberalpal jurnall menunjukkaln balhwal alkuntalbilitals 

keualngaln berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp pengelolalaln keualngaln paldal kalntor 

pemerintalh daleralh di Kalbupalten. Berdalsalrkaln alnallisis daltal penelitialn, pegalwali yalng bekerjal 

di setialp SKPD telalh menyaltalkaln balhwal alkuntalbilitals keualngaln yalng dilalksalnalkaln selalmal 

ini sudalh tergolong salngalt tralnspalraln. (Junalidi, 2009) ada beberapa hal yang disebalbkaln 

kalrenal setialp alktivitals pekerjalaln yalng berhubungaln dengaln pelalporaln keualngaln sudalh 

mengikuti stalndalr operalsionall prosedur (SOP), yalng telalh digunalkaln sebalgali palndualn dallalm 

menjallalnkaln fungsinyal untuk memberikaln pelalyalnaln kepaldal publik. SOP tersebut berisi 

talhalpaln daln urutaln sualtu pekerjalaln yalng membimbing palral pegalwali dallalm menyelesalikaln 

tugals merekal. Pelalksalnalaln tralnspalralnsi keualngaln di setialp unit SKPD paldal kalntor 

pemerintalh daleralh Kalbupalten dikaltalkaln berjallaln dengaln balik kalrenal penyelenggalralaln urusaln 

pemerintalhaln sudalh terlalksalnal sesuali dengaln visi daln misi. Hall ini kalrenal setialp unit SKPD 

telalh melalksalnalkaln tugals daln talnggung jalwalbnyal malsing-malsing. Untuk menunjalng 

pengelolalaln keualngaln secalral tralnspalraln, setialp SKPD selallu mengallalmi pengalwalsaln 

keualngaln terkalit dengaln proses daln lalporaln pertalnggungjalwalbaln dalri setialp unit SKPD 

dallalm lingkup kalntor pemerintalh di beberalpal Kalbupalten. Pengalwalsaln keualngaln dilalkukaln 

untuk memalstikaln balhwal kegialtaln yalng telalh direncalnalkaln benalr-benalr telalh dilalksalnalkaln 

daln untuk mendukung pengumpulaln yalng dikelualrkaln oleh malsing-malsing unit SKPD dallalm 

lingkup kalntor pemerintalh daleralh di Kalbupalten tersebut.  

Teori stewalrdship mengalsumsikaln balhwal terdalpalt hubungaln yalng eralt alntalral 

kesuksesaln orgalnisalsi daln kepualsaln principall. Stewalrd bertugals melindungi daln 

mengoptimallkaln nilali pemegalng salhalm melallui kinerjal orgalnisalsi. Oleh kalrenal itu, fungsi 

utilitals stewalrd halrus dimalksimallkaln. Teori ini sejallaln dengaln halsil penelitialn yalng 

menunjukkaln balhwal pengalwalsaln keualngaln yalng dilalkukaln selalmal ini dihalralpkaln dalpalt 
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meningkaltkaln kinerjal keualngaln. Pelalksalnalaln tralnspalralnsi dallalm pengelolalaln keualngaln paldal 

setialp SKPD dallalm lingkup pemerintalh daleralh Kalbupalten tersebut menunjukkaln balhwal 

pimpinaln altalu altalsaln secalral lalngsung daln rutin melalkukaln pemalntalualn untuk menunjalng 

efektivitals dallalm pengelolalaln keualngaln di SKPD tersebut. Selalin itu, prinsip tralnspalralnsi 

(Halnalfialh, R. R., ALbdullalh, S. AL. S., & Salputral, 2016)  dallalm pengelolalaln keualngaln jugal 

menunjukkaln balhwal sistem pengalwalsaln alnggalraln yalng dilalksalnalkaln selalmal ini sudalh 

berjallaln dengaln balik. Berdalsalrkaln alnallisis persepsi pegalwali yalng bekerjal paldal SKPD dallalm 

lingkup kalntor pemerintalh daleralh di Kalbupalten tersebut, pelalksalnalaln sistem pengalnggalraln 

yalng dilalkukaln selalmal ini sudalh meneralpkaln prinsip tralnspalralnsi, yalng dalpalt memberikaln 

dalmpalk positif dallalm meningkaltkaln pengelolalaln keualngaln. Halsil ini menunjukkaln balhwal 

semalkin balik peneralpaln tralnspalralnsi dallalm pengelolalaln keualngaln paldal setialp unit SKPD di 

kalntor pemerintalh daleralh Kalbupalten tersebut dalpalt meningkaltkaln efisiensi daln efektivitals 

pengelolalaln keualngaln. 

Pengalruh ALkuntalbilitals Publik daln Tralnspalralnsi Terhaldalp Kuallitals ALnggalraln 

Belalnjal Daleralh 

ALkuntalbilitals merupalkaln persyalraltaln penting untuk mencegalh penyallalhgunalaln 

kewenalngaln daln memalstikaln balhwal kewenalngaln tersebut digunalkaln untuk mencalpali tujualn 

secalral efisien, efektif, daln jujur. Kuallitals lalporaln keualngaln yalng balik terkalit eralt dengaln 

tralnspalralnsi daln alkuntalbilitals. Dengaln tralnspalralnsi daln alkuntalbilitals dallalm lalporaln 

keualngaln, informalsi yalng disaljikaln alkaln lebih relevaln, dalpalt dialndallkaln, dibalndingkaln, daln 

dipalhalmi. (ALulial et all., 2023), alkuntalbilitals publik merupalkaln dalsalr dalri pelalporaln keualngaln 

pemerintalh, daln merupalkaln tujualn utalmal dalri pelalporaln keualngaln pemerintalh. A Ldalnyal 

tuntutaln yalng tinggi terhaldalp alkuntalbilitals pemerintalh daleralh mendorong pemerintalh daleralh 

untuk memberikaln informalsi kepaldal malsyalralkalt, termalsuk melallui lalporaln keualngaln 

pemerintalh daleralh. Tralnspalralnsi dalpalt dialrtikaln sebalgali keterbukalaln dallalm melalkukaln sualtu 

kegialtaln. Tralnspalralnsi merupalkaln syalralt penting dallalm menciptalkaln Good Governalnce, di 

malnal dengaln tralnspalralnsi dallalm setialp kebijalkaln taltal kelolal pemerintalhaln, kealdilaln dalpalt 

ditalnalmkaln. Pemerintalh berkewaljibaln untuk memberikaln informalsi yalng diperlukaln, balik 

informalsi keualngaln malupun informalsi lalinnyal, untuk pengalmbilaln keputusaln ekonomi, 

sosiall, daln politik oleh pihalk yalng berkepentingaln. 

ALkuntalbilitals pemerintalh jugal halrus menyedialkaln informalsi yalng diperlukaln dallalm 

proses malnaljeriall, seperti perencalnalaln, pengalnggalraln, pelalksalnalaln, pengalwalsaln, daln 

evallualsi kinerjal pemerintalh. A Lkuntalbilitals pemerintalhaln jugal halrus memungkinkaln 
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terselenggalralnyal pemeriksalaln oleh alpalralt pengalwalsaln fungsionall secalral efektif daln efisien. 

A Lkuntalbilitals pemerintalh tidalk halnyal berlalku di tingkalt pusalt, tetalpi jugal di tingkalt daleralh 

salmpali ke wilalyalh pedesalaln, yalng semualnyal membutuhkaln pertalnggungjalwalbaln altals setialp 

alnggalraln daln kegialtaln yalng dilalksalnalkaln. Dallalm konteks alkuntalbilitals, kejujuraln yalng lebih 

ditekalnkaln untuk menguralngi potensi penyallalhgunalaln jalbaltaln telalh dialntisipalsi dengaln 

aldalnyal struktur jalbaltaln daln kebijalkaln yalng mengaltur wewenalng dalri jalbaltaln tersebut. Hall ini 

tertualng dallalm Peralturaln Pemerintalh No. 58 Talhun 2005, yalng mengaltur kewenalngaln dallalm 

pengelolalaln A LPBD, termalsuk pengalwalsaln oleh DPRD daln pengendallialn intern oleh kepallal 

daleralh. ALdal jugal instalnsi seperti Baldaln Pengalwalsaln Keualngaln daln Pembalngunaln (BPKP), 

Komisi Pemberalntalsaln Korupsi (KPK), daln lalinnyal yalng memiliki tugals mengalwalsi 

pengelolalaln A LPBD, sesuali dengaln peralturaln perundalng-undalngaln. ALkuntalbilitals merupalkaln 

persyalraltaln penting untuk mencegalh penyallalhgunalaln kewenalngaln daln memalstikaln balhwal 

kewenalngaln tersebut digunalkaln untuk mencalpali tujualn secalral efisien, efektif, daln jujur. 

Kuallitals lalporaln keualngaln yalng balik terkalit eralt dengaln tralnspalralnsi daln alkuntalbilitals. 

Dengaln tralnspalralnsi daln alkuntalbilitals dallalm lalporaln keualngaln, informalsi yalng disaljikaln 

alkaln lebih relevaln, dalpalt dialndallkaln, dibalndingkaln, daln dipalhalmi. Menurut A Lbdul Hallim 

daln M. Syalm Kusufi (2012), alkuntalbilitals publik merupalkaln dalsalr dalri pelalporaln keualngaln 

pemerintalh, daln merupalkaln tujualn utalmal dalri pelalporaln keualngaln pemerintalh. A Ldalnyal 

tuntutaln yalng tinggi terhaldalp alkuntalbilitals pemerintalh daleralh mendorong pemerintalh daleralh 

untuk memberikaln informalsi kepaldal malsyalralkalt, termalsuk melallui lalporaln keualngaln 

pemerintalh daleralh. Tralnspalralnsi dalpalt dialrtikaln sebalgali keterbukalaln dallalm melalkukaln sualtu 

kegialtaln. 

Menurut Halsalnalh, (2017) tralnspalralnsi merupalkaln syalralt penting dallalm menciptalkaln 

Good Governalnce, di malnal dengaln tralnspalralnsi dallalm setialp kebijalkaln taltal kelola l 

pemerintalhaln, kealdilaln dalpalt ditalnalmkaln. Pemerintalh berkewaljibaln untuk memberikaln 

informalsi yalng diperlukaln, balik informalsi keualngaln malupun informalsi lalinnyal, untuk 

pengalmbilaln keputusaln ekonomi, sosiall, daln politik oleh pihalk yalng berkepentingaln. 

A Lkuntalbilitals pemerintalh jugal halrus menyedialkaln informalsi yalng diperlukaln dallalm proses 

malnaljeriall, seperti perencalnalaln, pengalnggalraln, pelalksalnalaln, pengalwalsaln, daln evallualsi 

kinerjal pemerintalh. A Lkuntalbilitals pemerintalhaln jugal halrus memungkinkaln terselenggalralnyal 

pemeriksalaln oleh alpalralt pengalwalsaln fungsionall secalral efektif daln efisien. A Lkuntalbilitals 

pemerintalh tidalk halnyal berlalku di tingkalt pusalt, tetalpi jugal di tingkalt daleralh salmpali ke 

wilalyalh pedesalaln, yalng semualnyal membutuhkaln pertalnggungjalwalbaln altals setialp alnggalraln 
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daln kegialtaln yalng dilalksalnalkaln. Dallalm konteks alkuntalbilitals, kejujuraln yalng lebih 

ditekalnkaln untuk menguralngi potensi penyallalhgunalaln jalbaltaln telalh dialntisipalsi dengaln 

aldalnyal struktur jalbaltaln daln kebijalkaln yalng mengaltur wewenalng dalri jalbaltaln tersebut. Hall ini 

tertualng dallalm Peralturaln Pemerintalh No. 58 Talhun 2005, yalng mengaltur kewenalngaln dallalm 

pengelolalaln A LPBD, termalsuk pengalwalsaln oleh DPRD daln pengendallialn intern oleh kepallal 

daleralh. ALdal jugal instalnsi seperti Baldaln Pengalwalsaln Keualngaln daln Pembalngunaln (BPKP), 

Komisi Pemberalntalsaln Korupsi (KPK), daln lalinnyal yalng memiliki tugals mengalwalsi 

pengelolalaln A LPBD, sesuali dengaln peralturaln perundalng-undalngaln.  

Menurut stalndalr Operalsionall Prosedur A Ldministralsi Pemerintalh dialtur dallalm Peralturaln 

Menteri Negalral Pendalyalgunalaln A Lpalraltur Negalral daln Reformalsi Birokralsi Nomor 35 Talhun 

2012 tentalng Pedomaln Penyusunaln Stalndalr Operalsionall Prosedur A Ldministralsi Pemerintalh. 

Selalin itu, Kementerialn Dallalm Negeri jugal menetalpkaln pedomaln balgi Instalnsi Pemerintalh 

Provinsi daln Kalbupalten Kotal dallalm menyusun SOP yalng dialtur dallalm Peralturaln Menteri 

Dallalm Negeri Nomor 52 Talhun 2011 tentalng Stalndalr Operalsionall Prosedur di Lingkungaln 

Pemerintalh Provinsi daln Kalbupalten/Kotal. Meskipun kedual pedomaln tersebut halmpir salmal, 

yalitu memberikaln alcualn daln lalngkalh-lalngkalh dallalm penyusunaln SOP balgi instalnsi 

pemerintalh, terdalpalt sedikit perbedalaln dallalm ketentualn penelitialn daln formalt dokumen, 

nalmun tidalk mempengalruhi allur pelalksalnalaln tugals. Dallalm konteks ini, pemerintalh alkaln 

menggunalkaln PERMENPALN 35 Talhun 2012 sebalgali referensi. Stalndalr Operalsionall 

Prosedur ALdministralsi Pemerintalh, altalu SOP-ALP, aldallalh seralngkalialn instruksi tertulis yalng 

dibalkukaln mengenali proses penyelenggalralaln pelalksalnalaln tugals daln fungsi pemerintalh oleh 

orgalnisalsi pemerintalh, yalng menjelalskaln balgalimalnal, kalpaln, dimalnal, daln oleh sialpal tugals 

tersebut dilalksalnalkaln. A Ldministralsi Pemerintalh dallalm konteks ini merujuk paldal pengelolalaln 

proses pelalksalnalaln tugals daln fungsi pemerintalhaln oleh orgalnisalsi pemerintalh. SOP-A LP 

kemudialn dibalgi menjaldi SOP-A LP A Ldministralsif daln SOP-ALP Teknis. SOP-ALP 

A Ldministralsif aldallalh prosedur stalndalr umum daln tidalk rinci untuk kegialtaln yalng melibaltkaln 

lebih dalri saltu oralng alpalraltur altalu pelalksalnal dengaln lebih dalri saltu peraln altalu jalbaltaln, 

sedalngkaln SOP-ALP Teknis aldallalh prosedur stalndalr yalng salngalt rinci untuk kegialtaln yalng 

dilalkukaln oleh saltu oralng alpalraltur altalu pelalksalnal dengaln saltu peraln altalu jalbaltaln. 

Evallualsi daln Tralnspalralnsi Dallalm Penyusunaln Kinerjal A LPBD 

Halsalnalh, (2017) menjelaskan mengenali evallualsi daln tralnspalralnsi dallalm penyusunaln 

kinerjal A LPBD melibaltkaln beberalpal alspek yalng penting. Pertalmal, evallualsi alkuntalbilitals 

dallalm penyusunaln A LPBD dilalkukaln untuk memalstikaln balhwal mekalnisme 
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pertalnggungjalwalbaln yalng diteralpkaln dallalm proses pengalnggalraln sudalh sesuali dengaln 

prinsip-prinsip alkuntalbilitals yalng tinggi. Hall ini penting algalr malsyalralkalt dalpalt menilali 

keberhalsilaln pemerintalh daleralh dallalm mencalpali tujualn pembalngunaln. Selalnjutnyal, 

tralnspalralnsi dallalm penyusunaln ALPBD jugal menjaldi fokus pembalhalsaln, dimalnal alspek ini 

mencalkup keterbukalaln informalsi mengenali perencalnalaln alnggalraln, pengumpulaln daltal, 

alnallisis kebutuhaln, pengalmbilaln keputusaln, daln penyusunaln dokumen ALPBD. Dengaln 

tralnspalralnsi yalng balik, malsyalralkalt dalpalt memalhalmi allalsaln di ballik setialp keputusaln 

alnggalraln yalng dialmbil oleh pemerintalh daleralh. Selalin itu, pembalhalsaln jugal mencalkup 

evallualsi kinerjal ALPBD yalng telalh disusun, dengaln mengalnallisis efektivitals daln efisiensi 

penggunalaln alnggalraln dallalm mencalpali tujualn pembalngunaln daleralh. 

Evallualsi ini melibaltkaln perbalndingaln alntalral talrget yalng telalh ditetalpkaln dallalm A LPBD 

dengaln calpalialn yalng sebenalrnyal, sertal alnallisis dalmpalk kebijalkaln alnggalraln terhaldalp 

pelalyalnaln publik daln pembalngunaln daleralh secalral keseluruhaln. Teralkhir, pembalhalsaln jugal 

membalhals implikalsi dalri evallualsi daln tralnspalralnsi dallalm penyusunaln ALPBD, yalng dalpalt 

berupal rekomendalsi untuk perbalikaln proses penyusunaln A LPBD di malsal yalng alkaln daltalng, 

sertal lalngkalh-lalngkalh untuk meningkaltkaln alkuntalbilitals daln tralnspalralnsi dallalm pengelolalaln 

alnggalraln daleralh. Dengaln demikialn, memberikaln galmbalraln yalng jelals tentalng balgalimalnal 

pemerintalh daleralh mengelolal alnggalraln daln sejaluh malnal proses tersebut dalpalt 

dipertalnggungjalwalbkaln kepaldal malsyalralkalt. 

Hubungaln ALntalral A Lkuntalbilitals, Tralnpalralnsi, daln Perencalnalaln ALPBD Terhaldalp 

Kinerjal A Lnggalraln Di Sualtu Daleralh 

Hubungaln alntalral alkuntalbilitals, tralnspalralnsi, daln perencalnalaln A LPBD memiliki dalmpalk 

yalng signifikaln terhaldalp kinerjal alnggalraln di sualtu daleralh. (Malrdialsmo, 2001) alkuntalbilita ls 

memalstikaln balhwal penggunalaln alnggalraln sesuali dengaln tujualn yalng telalh ditetalpkaln. 

Dengaln aldalnyal mekalnisme alkuntalbilitals yalng balik, pemerintalh daleralh dihalralpkaln dalpalt 

bertalnggung jalwalb altals setialp keputusaln pengelualraln alnggalraln yalng dialmbil, sehinggal dalpalt 

menguralngi risiko penyallalhgunalaln altalu penyelewengaln alnggalraln. Tralnspalralnsi dallalm 

penyusunaln daln pelalksalnalaln ALPBD memalinkaln peraln penting dallalm meningkaltkaln kuallitals 

kinerjal alnggalraln. Dengaln tralnspalralnsi yalng tinggi, malsyalralkalt dalpalt mengalwalsi daln 

mengevallualsi penggunalaln alnggalraln oleh pemerintalh daleralh, sehinggal dalpalt menghalsilkaln 

pengelolalaln alnggalraln yalng lebih efektif daln efisien. Selalin itu, tralnspalralnsi jugal dalpalt 

meningkaltkaln kepercalyalaln malsyalralkalt terhaldalp pemerintalh daleralh, yalng paldal giliralnnyal 

dalpalt memperkualt legitimalsi kebijalkaln alnggalraln yalng dialmbil.  
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Perencalnalaln ALPBD yalng balik jugal berkontribusi terhaldalp kinerjal alnggalraln yalng 

optimall. (Hallim, ALbdul daln Iqball, 2012) dengaln perencalnalaln yalng maltalng, pemerinta lh 

daleralh dalpalt mengidentifikalsi dengaln jelals prioritals pembalngunaln yalng halrus didukung oleh 

alnggalraln, sertal mengallokalsikaln sumber dalyal secalral efisien untuk mencalpali tujualn tersebut. 

Selalin itu, perencalnalaln yalng balik jugal dalpalt membalntu pemerintalh daleralh untuk 

mengalntisipalsi daln mengaltalsi potensi risiko altalu halmbaltaln dallalm pelalksalnalaln alnggalraln. 

Secalral keseluruhaln, hubungaln alntalral alkuntalbilitals, tralnspalralnsi, daln perencalnalaln ALPBD 

salling melengkalpi daln salling memperkualt dallalm meningkaltkaln kinerjal alnggalraln di sualtu 

daleralh. Dengaln mengoptimallkaln ketigal alspek tersebut, dihalralpkaln pemerintalh daleralh dalpalt 

mencalpali efektivitals daln efisiensi dallalm pengelolalaln alnggalraln, sertal meningkaltkaln 

kesejalhteralaln malsyalralkalt secalral keseluruhaln. Dengaln demikialn, kolalboralsi alntalral berbalgali 

pihalk dallalm mendorong pralktik alkuntalbilitals daln tralnspalralnsi yalng balik dallalm pengelolalaln 

keualngaln daleralh di Indonesial dalpalt memberikaln malnfalalt yalng signifikaln balgi efektivitals 

pemerintalhaln daln kepercalyalaln malsyalralkalt terhaldalp pemerintalh daleralh. 

PENUTUP 

Kesimpulaln  

Dalri halsil penelitialn yalng telalh disaljikaln, dalpalt disimpulkaln balhwal alkuntalbilitals, 

tralnspalralnsi, daln perencalnalaln ALnggalraln Pendalpaltaln daln Belalnjal Daleralh (A LPBD) memiliki 

peraln yalng salngalt penting dallalm meningkaltkaln kinerjal alnggalraln daleralh. Implementalsi 

alkuntalbilitals, tralnspalralnsi, daln perencalnalaln ALnggalraln Pendalpaltaln daln Belalnjal Daleralh 

(A LPBD) terhaldalp kinerjal alnggalraln daleralh di Indonesial salngalt penting. Temualn dalri berbalgali 

jurnall menunjukkaln balhwal pralktik-pralktik tersebut memiliki dalmpalk yalng signifikaln 

terhaldalp efisiensi penggunalaln dalnal, pengendallialn pengelualraln yalng tepalt, sertal pencalpalialn 

progralm-progralm yalng optimall dallalm konteks pengelolalaln keualngaln publik di tingkalt 

daleralh. 

Pralktik alkuntalbilitals yalng balik memalstikaln balhwal pengelolalaln keualngaln daleralh 

dilalkukaln secalral tralnspalraln, bertalnggung jalwalb, daln sesuali dengaln peralturaln yalng berlalku. 

Tingkalt tralnspalralnsi yalng tinggi memungkinkaln malsyalralkalt untuk memalntalu penggunalaln 

dalnal publik daln memalstikaln alkuntalbilitals pemerintalh daleralh. 

 Selalin itu, perencalnalaln ALPBD yalng balik jugal menjaldi kunci dallalm mencalpali kinerjal 

alnggalraln daleralh yalng optimall. Perencalnalaln yalng maltalng daln terstruktur memungkinkaln 

allokalsi dalnal yalng tepalt salsalraln, pengendallialn pengelualraln yalng efisien, sertal evallualsi yalng 

berkallal terhaldalp calpalialn progralm daln kegialtaln yalng telalh direncalnalkaln. Dengaln demikialn, 
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implementalsi pralktik alkuntalbilitals, tralnspalralnsi, daln perencalnalaln ALPBD yalng balik dalpalt 

memberikaln malnfalalt yalng signifikaln dallalm meningkaltkaln efisiensi, efektivitals, daln 

keberlalnjutaln kinerjal alnggalraln daleralh. 

Saran 

Di tengalh dinalmikal bisnis daln tuntutaln pembalngunaln yalng semalkin kompleks, penting 

balgi pemerintalh daleralh untuk terus melalkukaln evallualsi daln perbalikaln terhaldalp pralktik 

alkuntalbilitals, tralnspalralnsi, daln perencalnalaln ALPBD. Kolalboralsi alntalral berbalgali pihalk, 

termalsuk pemerintalh daleralh, lembalgal pengalwals, alkaldemisi, daln malsyalralkalt, menjaldi kunci 

dallalm memperkualt implementalsi pralktik-pralktik tersebut. Dengaln aldalnyal kerjalsalmal yalng 

balik, dihalralpkaln dalpalt terciptal lingkungaln yalng kondusif untuk pengelolalaln keualngaln publik 

yalng efisien, tralnspalraln, daln alkuntalbel. 

Rekomendalsi dalri penelitialn ini dalpalt menjaldi palndualn balgi berbalgali pemalngku 

kepentingaln dallalm upalyal meningkaltkaln kinerjal alnggalraln daleralh melallui pralktik 

alkuntalbilitals, tralnspalralnsi, daln perencalnalaln ALPBD yalng balik. Dengaln demikialn, dihalralpkaln 

dalpalt terwujud pengelolalaln keualngaln daleralh yalng lebih efektif, efisien, daln berkelalnjutaln, 

sertal meningkaltkaln kepercalyalaln malsyalralkalt terhaldalp pemerintalh daleralh di Indonesial. 
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